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ABSTRAK

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Opini Audit Going Concern
Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2012-2014

; Oleh:
Nelsi Safitri

Opini audit laporan keuangan adalah salah satu pertimbangan yang penting bagi
investor dalam menentukan Keputusan berinvestasi. Dalam suatu opini audit laporan
keuangan yang baik (unqualified opinion), auditor harus mengemukakan bahwa laporan
keuangan perusahaan telah diaudit sesuai dengan ketentuan Standar Akuntansi Keuangan dan
dalam mengeluarkan opini audit suatu perusahaan perlu memberikan pernyataan mengenai
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup usahanya.

Penelitian ini berujuan untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh
mekanisme corporate governance, debt default dan financial distress terhadap penerimaan
opini audit going concern. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur tahun 2012-2014. Sampel diperoleh dengan cara purposive sampling. Alat
analisis dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi logistik. Variabel dalam penelitian
ini adalah komisaris independen, kepemilikan manajerial, Kepemilikan institusional, debt
default, dan financial distress.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kepemilikan manajerial, debt default dan
financial distress berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern,
sedangkan komisaris independen dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern.

Kata Kunci: Opini going concern, mekanisme corporate governance, debt default dan
financial distress.

Ketua Anggota

ukhtaruddin, SE., M. Si., Ak. CA Yulia saftiana, SE., M. Si., Ak
NIP: 196712101994021001 NIP: 196707011992032003

Mengetahui,
Ketua Jurusan Akuntansi

Arista Hakiki, SE.-M. Acc, Ak, CA
NIP. 197303171997031002
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ABSTRACT

Factors That Affecting The Acceptance Of Going Concern Audit Opinion In
Manufacturing Companies Listed In Indonesia Stock Exchange
Years 2012-2014

By:
Nelsi Safitri

Financial statement audit opinion is one of the important considerations for
investors in determining investment decisions. In an audit opinion Good financial
statements (unqualified opinion), the auditor should express that the company's
financial statements have been audited in accordance with the provisions Financial
Accounting Standards and in issuing the audit opinion of a company needs to provide
a statement regarding the ability Companies in maintaining the viability of their
business.

This research aimed to show empirical proves about the effect of corporate
governance mechanism, debt default, and financial distress to an acceptance of going
concern audit opinion.The sample of this research was manufacturing firm in the
period of 2012- 2014. Purposive sampling technique was used to obtain the sample.
Logistic regression was used to analyze the data. The variables of this research were,
independent commissionaire, managerial ownership, institusional ownership, debt
default, and financial distress.

The result shows that managerial ownership, debt default, and financial
distress have significant effect on the acceptance of going concern audit opinion,
while independent commissionaire and institusional ownership do not have
significant effect on the acceptance of going concern audit.

Key Words: Going concern opinion, corporate governance mechanism, debt default
and financial distress.

Ketua Anggota

% Yulia saftiana, SE., M. Si., Ak
NIP: 196712101994021001 NIP 196707011992032003
Mengetahui,
Ketua Jurgsan Akuntansi

Arista Hakiki, SET M. Acc, Ak, CA
NIP: 197303171997031002
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Dengan perkembangan tcknologi pada zaman sekarang ini, menyebabkan
semakin mudahnya mencari informasi, bahkan untuk mengakses informasi
keuangan yang sebelumnya sulit menjadi lebih mudah. Informasi keuangan ini
sangat dibutuhkan olch para investor untuk membuat keputusan bisnis atau
penanaman modal.

Kelangsungan hidup (going concern) suatu perusahaan dapat tercermin dalam
laporan keuangan vang disajikan. karena laporan keuangan memberikan informasi
mengenai posisi keuangan. kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat
bagi scbagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan
keputusan ekonomi (Standar Akuntansi Keuangan, 2015). Auditor mempunyai
peranan penting dalam menjembatani antara kepentingan investor sebagai
pengguna laporan keuangan dan Kkepentingan perusahazir} sebagai penyedia
laporan keuangan. Data perusahaan akan lebih mudah dipercaya oleh investor dan
pemakai laporan keuangan lainnya apabila laporan keuangan tersebut
mencerminkan kinerja dan kondisi perusahaan dan telah mendapatkan pernyataan
yang wajar dari auditor. Dengan menggunakan laporan yang telah diaudit, para
pemakai laporan keuangan dapat mengambil keputusan dengan benar sesuai
dengan kenyataan yang sesungguhnya (Susanto, 2009): Menurut Standar

Profesional Akuntansi Publik (SPAP) seksi 110 tahun 2011, tujuan audit atas




laporan keuangan olch auditor independen pada umumnya adalah untuk
menyatakan pendapat tentang kewajaran dalam semua hal yang material, posisi
keuangan. hasil usaha. perubahan ckuitas, dan arus kas sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Komite Nasional Kebijakan
Governance (KNKG. 2006) menjelaskan agar pengelolaan perusahaan berjalan
dengan baik. maka perusahaan harus mendasarkan pengelolaan perusahaan
berdasar pada prinsip Good Corporate Governance (GCG). Prinsip-prinsip
tersebut  meliputi - transparansi.  akuntanbilitas, responsibilitas, independensi
(independency). Kewajarandan  kesetaraan (fairness). Perusahaan yang besar
cenderung telah menerapkan corporate governance (penge/(-)/aan perusahaan)
berdasarkan  prinsip  (GC'G)  vang  berimplikasi pada peningkatan kinerja
perusahaan. GCG juga bertujuan untuk mengantisipasi masalah keagenan yang
sering muncul dalam struktur kepemilikan tersebar maupun terpusat dalam sebuah
perusahaan. Kecenderungan perusahaan dengan kepemilikan tersebar mempunyai
masalah keagenan antara manajemen dan pemegang saham. Sedangkan pada
perusahaan dengan kepemilikan terpusat cenderung mengalami masalah keagenan

antara pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham minoritas.

Masalah Good corporate governance ( GCG ) pada prakteknya dapat Kkita
lihat pada saat krisis ekonomi moneter yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997
menycbabkan kelangsungan hidup perusahaan menjadi hal yang disorot oleh
publik. Krisis ekonomi mengakibatkan banyak perusahaan bangkrut karena tidak
dapat melanjutkan usahanya. Sebanyak 14 perusahaan pada tahun 1997 dan 15

perusahaan pada tahun 1998 mengeluarkan laporan audit yang disajikan secara



wajar pada tahun scbelumnya. tetapi bangkrut pada tahun berikutnya. Adanya
krisis ekonomi menjadi suatu fenomena yang menarik untuk diteliti.

Penerapan corporate governance sangat erat kaitannya dengan going concern
problems. GCG yang buruk menandakan bahwa perusahaan tidak dijalankan dan
diawasi dengan baik. schingga menyvebabkan buruknya kinerja perusahaan dan
masalah kcuangan(Iskandar ¢t al.. 2011). Oleh karena itu, auditor cenderung
memberikan opini going concern bagi perusahaan yang mengalami masalah
keuangan,  karena  kemampuan  perusahaan  untuk  mempertahankan
keberlangsungan  hidup (going concern) usahanyapun semakin diragukan.
Masalah going concern int dapat dicegah dan diatasi dengan adanya tata kelola
perusahaan yang baik (GC'G). Dalam penerapan corporate governance dibutuhkan
mekanisme GCG yang  berfungsi untuk memastikan pengelolaan perusahaan
berjalan sesuai dengan yang direncanakan atau arah kebijakan yang ditetapkan
(Sithombing & Kristanto, 2014).

komisaris independen dapat bertindak sebagai penengah dalam perselisihan
yang terjadi diantara para manajer internal dan mengawasi kebijakan manajemen
serta memberikan nasihat kepada manajemen. Pengawasan yang dilakukan oleh
dewan komisaris independen dapat meningkatkan kinerja manajer. Kinerja yang
baik dapat memungkinkan perusahaan memperoleh opini audit non going
concern. Hal ini sesuai dengan Penelitian Puspitasari (2014), Sulistya & Sukartha
(2013) dan Mada (2013) yang menyatakan proporsi dewan komisaris independen
secara signifikan tidak berhubungan dengan masalah going concern (going

concern problems), sehingga tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit




going concern oleh auditor. Hal ini dapat mengakibatkan besarnya jumlah
komisaris independen tidak berpengarub terhadap pemerimaan opini audit going
concern. Namun penelitian Petronila (2007) menyatakan keberadaan komisaris
independen mempengaruhi auditor dalam pemberian opini audit going concern
dikarenakan keberadaan komisaris independen dapat menyelaraskan proses
pengambilan keputusan vang terkait dengan perlindungan terhadap pemegang
saham minoritas dan stakcholder. Menurut penelitian Chtourou, ef al (2001)
dalam Sulistya & Sukartha (2013) menyatakan bahwa dewan komisaris yang
independen  secara umum mempunyai pengawasan yang lebih baik terhadap
manajemen. schingga mempengaruhi kemungkinan kecurangan dalam menyajikan
laporan keuangan vang dibuat olech manajemen. Proporsi kor-nisaris independen
vang lebih besar mampu memberikan pengawasan yang lebih baik sehingga
kemungkinan auditor memberikan opini audit going concern kecil.

Manajer memiliki peranan tersendiri dalam kelangsungan hidup perusahaan,
manajer memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Tujuan
utama  perusahaan adalah  menaikkan nilai  perusahaan dengan cara
memaksimalkan laba (Riyvanda dan Indriani, 2013). Semakin besar proporsi
kepemilikan manajemen pada perusahaan, maka manajemen cenderung berusaha
lebih giat untuk kepentingan pemegang saham yang tidak lain adalah dirinya
sendiri (Ardianingsih dan Ardiyani, 2010 dalam Puspita, 2014). Hal tersebut
menyebabkan perusahaan memperoleh opini audit non going concern.

Semakin tinggi kepemilikan manajemen perusahaan maka semakin rendah

tingkat konflik kepentingan yang terjadi antara pihak manajemen dengan




Semakin tinggi kepemilikan manajemen perusahaan maka semakin rendah

ungkat kontlik kepenuingan yang terjadi antara pihak manajemen dengan
pemegang saham. sehingga semakin kecil kemungkinan terjadinya going concern
problems dan kemungkinan auditor memberikan opini going concern pada
perusahaan pun Kecil (tuspita. Z014). Peneliuan Adjani dan Rahardja (2013)
menghasilkan  kepemilikan manajerial  berpengaruh  signifikan terhadap
kemungkinan pemberian opini audit going concern oleh auditor independen.
Dengan demikian. sernakin besar Kepemilikan manjenal maka kemungkinan
auditor memberikan opini audit going concern semakin kecil. Penelitian Jensen &
Meckling  (1976) juga menyatakan bahwa kepemilikan manajerial dapat
menyelaraskan masalan Keagenan antara pemilik saham dan manajer. Dengan
adanya kepemilikan manajerial. pihak manajemen dapat merasakan manfaat atas
pengambilan  keputusan  sekaligus menanggung konsekuensi atas kesalahan
pengambilan Keputusan. Namun berbeda dengan penelitian Januarti (2009),
Indriyani (2013), Mada (2013), dan Puspita (2014) menghasilkan bahwa
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini
audit going concern. Hal i1 membuktikan bahwa besar atau keciinya persentase
kepemilikan manajerial tidak membuat perusahaan lebih efektif dalam menangani
masalah keuangannya schingga tidak mengurangi resiko diterimanya opini audit
going concern. iMeskipun ada kepemilikan manajerial ternyata fungsi pengawasan
yang ada belum menjamin untuk tidak diberikannya opini audit going concern,
harcna untuk Kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor bisa

internal dan eksternal (S1thombing & Kristanto, 2014).




kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit
going concern. semakin besar kepemilikan institusional akan meningkatkan
efisiensi pemakaian aktiva perusahaan. Pencegahan dalam kebangkrutan akan
berdampak terhadap tidak diterimanya opini audit going concern. Akan tetapi
meskipun ada kepemilikan  manajerial  dan institusional ternyata fungsi
pengawasan yang ada belum menjamin untuk tidak diberikann/):a opini audit going
concern. karena untuk meningkatkan kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh
banyak faktor baik yang berasal dari internal maupun eksternal.

Faktor keuangan pcerusahaan yvang meliputi financial distress serta debt
default menggambarkan tingkat kesehatan suatu perusahaan. Pada perusahaan
vang sakit banyak ditemukan indikator masalah going concern (Ramadhany,
2004). Menurut  penelitian Mada  (2013)  menyatakan  financial ~ distress
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concern. maka dapat
dikatakan bahwa perusahaan financial distress maka kemungkinan besar akan
menerima opini audit going concern, sebaliknya semakin baik kondisi suatu
perusahaan atau tidak mengalami financial distress maka kemungkinan kecil
mendapat opini audit going concern. Sementara menurut penelitian Januarti
(2009) dan Darsono dan Astuti (2012) menyatakan bahwa kondisi keuangan yang
diproksikan dengan prediksi kebangkrutan altman tidak berpengaruh terhadap
penerimaan opini  audit going concern. Hal ini mengindikasikan bahwa
perusahaan yang mengalami financial distress justru tidak menerima opini audit
going concern, fenomena ini bisa terjadi karena terlalu lamanya auditor menerima

suatu penugasan yang akan mengurangi independensinya.




Debt defauwlt merupakan kegagalan debitor (perusahaan) untuk membayar
utang pokok danatau bunganya pada waktu jatuh tempo (Qhen dan Church,5
1992).Debt default merupakan salah satu indikator going concern yang digunakan
auditor dalam menerbitkan opini audit going concern. Penelitian yang dilakukan
Darsono & Astuti (2012). dan Mada (2013), menghasilkan bahwa debt default
berpengaruh positif’ terhadap penerimaan opini audit going concern. dengan
demikian perusahaan yang mengalami defaulr akan menerima opini audit going
concern. Akan tetapi penelitian Susanto (2008) menyatakan debt default tidak
berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. Hal ini menunjukan
bahwa auditor dalam pemberian opini audit going concern tidak berdasarkan
kegagalan perusahaan untuk membayar hutang pokok atau bunganya pada saat
jatuh tempo, akan tetapt lebih cenderung melihat kondisi keuangan secara
keseluruhan.

Berdasarkan alasan-alasan diatas. peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “faktor- faktor yang mempengaruhi penerimaan opini audit going
concern”. Beberapa penelitian mengenai audit going concern sebelumnya telah
dilakukan. Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian-penelitian
terdahulu yang telah memperoleh simpulan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  audit going L'()t?c'er'lz. Dari beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi opini audit going concern masih
berbeda — beda. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan opini audit going concern yang dilakukan oleh

peneliti sebelumnya yaitu Puspitasari (2014), Variabel bebas yang digunakan




penerimaan opini audit going concern yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya
yaitu Puspitasari (2014), Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini
sama dengan penelitian sebelumnya, yaitu mekanisme corporate governance yang
terdiri dari proporsi dewan komisaris, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan
institusional. Variabel terikatnya adalah opini audit going concern. Dengan
menambahkan variabel debr fault dan financial distress.

Variabel mekanisme good corporate governance dipilih ka}ena dari penelitian
terdahulu  hasilnya berbeda-beda. Variabel debr fawlt dan financial distress
ditambahkan dalam penclitan ini di karenakan variavel ini merupakan variabel
yang dapat menggambarkan tingkat kesehatan pada suatu perusahaan. Karena
pada perusahaan yang sakit banyak ditemukan indikator masalah going concern
untuk indikasi kebangkrutan dapat dilihat dari apakah perusahaan mengalami
kesulitan keuangan(financial distress). Perusahaan yang mengalami financial
distress maka banyak ditemukan masalah going concern maka dari itu saya ingin
mengetahui dan mengembangkan lagi variabel debt default dan variabel financial
distress. Variabel dalam penclitian diukur menggunakan prob;)rsi masing-masing
variabel yaitu proporsi komisaris independen, proporsi kepemilikan manajerial,
dan kepemilikan institusional, untuk debt fault diukur dengan menggunakan
variable dummy sedangkan financial distress diukur dengan menggunakan the
springate model, the springate model dipilih karena masih sedikitnya peneliti
yang meneliti variabel tersebut dengan menggunakan model springate. Periode

pengamatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu selama 3 tahun (2012 -




2014) dan yang menjadi sampel pada tahun tersebut adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan setiap latar belakang diatas maka peneliti melakukan penelitian
ini dengan judul “Faktor—faktor yang mempengaruhi penerimaan opini going
concern pada perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI priode 2012-

2014,

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan wurain latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah

penelitian adalah:
I. Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern?

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap penerimaan opini
audit going concern?

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penerimaan opini
audit going concern?

4. Apakahdebt fault berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going

concern?

o

Apakah financial distress berpengarih terhadap penerimaan opini audit

going concern? -~




1.3 Tujuan peneclitian

Tujuan dari penclitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis, dan

memberikan bukti empiris atas pengaruh komisaris independen, kepemilikan

manajerial, kepemilikan institusional, debt fault dan financial distress terhadap

penerimaan opini audil going concern pada perusahaan manufaktur yang terdapat

di BEI periode 2012-2014.

1.4 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

D

(98

Bagi penulis. dapat memberikan pengetahuan mengenai faktor-faktor
vangberpengaruh terhadap opini audit going concern dalam suatu
pCI’US&hLIlU’I.

Akuntan, diharapkan dapat berguna bagi akuntan karena mempunyai
kepentingan terhadap informasi kelangsungan satuan usaha karena akuntan
akan melihat kemampuan kelangsuangan usaha suatu perusahaan.
Manajemen.dapat berguna bagi manajemen untuk melakukan pengambilan
keputusan yang berguna bagi kelangsungan usaha pel;t;sahaan dimasa kini
dan masa mendatang.

Akademisi, diharapkan dapat bergunasebagai bahan referensi baik dari
segi prespektif internal maupun eksternal juga berguna sebagai bahan

referensi selanjutnya.
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